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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Menurut (International Labour Organization, 2018) ada hampir seribu kali lebih banyak 

kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Organisasi penting dalam 

memperhatikan aspek lingkungan kerja agar mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. 

Metode 5R merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran mengenai keselamatan 

dan kesehatan kerja. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

penerapan 5R pegawai di ruang penyimpanan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2021. 

Jenis dan desain penelitian ini adalah obeservasional analitik dengan desain penelitian cross 

sectional. Sampel dalam penelitian sebesar 35 karyawan, pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dan lembar observasi. Analisis data 

menggunakan uji chi-square dan uji fisher. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan dengan penerapan 5R pegawai (p-value=0,008). Kesimpulan pada penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penerapan 5R. Sedangkan variabel komitmen, 

empowerment, komunikasi, tingkat pendidikan dan motivasi kerja tidak berhubungan dengan 

penerapan 5R. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
According to (International Labour Organization, 2018) there are almost a thousand times more non-fatal 
work accidents than fatal work accidents. An organization is important in paying attention to aspects of the 
work environment in order to achieve organizational goals effectively and efficiently. The 5S method is one of 

the efforts to increase awareness about occupational safety and health. This study aims to determine the factors 
associated with the implementation of 5S employees in the storage room. The study was conducted in January 
2021. The type and design of this research is analytic observational with cross sectional research design. The 
sample in this study was 35 using purposive sampling. The instruments used are questionnaires and 
observation sheets. Data analysis used the chi-square test and Fisher's test. The results showed that there was a 
relationship between knowledge and the application of 5S employees (p-value=0.008). The conclusion is there 
was a relationship between knowledge and 5S implementation. Meanwhile, the variables of commitment, 
empowerment, communication, level of education and work motivation were not related. 
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PENDAHULUAN 

 

Perubahan jaman yang semakin maju 

dan perkembangan teknologi yang semakin 

canggih menghasilkan berbagai inovasi dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang 

industri. Kemajuan ini memberikan banyak 

manfaat bila dapat dinikmati oleh banyak pihak 

(Jahja, 2009). Setiap pekerjaan selalu 

mengandung potensi risiko bahaya dalam 

bentuk kecelakaan kerja. Besarnya potensi 

kecelakaan dan penyakit kerja tersebut 

tergantung dari jenis produksi, teknologi yang 

dipakai, bahan yang digunakan, tata ruang dan 

lingkungan bangunan serta kualitas manajemen 

dan tenaga-tenaga pelaksana (Kemenkes RI, 

2015).  

Menurut data dari International Labour 

Organization (ILO), 2,78 juta pekerja meninggal 

setiap tahun karena kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) 

dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat 

kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7%) 

dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, 

diperkirakan kecelakaan kerja non-fatal dialami 

347 juta pekerja (International Labour 

Organization, 2018). Dari data Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan tahun 2019, angka kecelakaan 

kerja di Indonesia cenderung mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2015, 

angka kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus. 

Pada tahun 2016-2018 masing-masing menjadi 

101.368 kasus, 123.041 kasus dan 173.105 kasus 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2019).  

Tingginya angka kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja ini dapat ditekan dengan 

menerapkan pengendalian risiko bahaya dalam 

K3 yaitu eliminasi, substitusi, engineering, 

administratif dan APD. Pengendalian risiko 

bertujuan untuk meminimalisir tingkat risiko 

yang ada sampai pada tingkat terendah atau 

tingkat yang dapat ditolerir. Pengendalian risiko 

dilakukan pada semua sumber risiko baik 

berupa alat, bahan, maupun lingkungan kerja 

(Widowati, 2017). Untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman salah 

satunya dengan menerapkan metode 5R yaitu 

Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin. 5R sendiri 

merupakan suatu metode penerapan sikap kerja 

yang menekan pada pengelolaan kondisi fisik 

tempat kerja yang terorganisir. Metode ini 

berasal dari Jepang yang disebut 5S yaitu Seiri 

(Ringkas), Seiton (rapi), Seiso (Resik), Seiketsu 

(Rawat), dan Shitsuke (Rajin) (Apriyatna dalam 

(Soekresno, 2016).  

Semakin berkembangnya zaman, budaya 

kerja 5R tidak hanya diterapkan di perusahaan 

manufaktur tetapi juga di perusahaan non-

manufaktur seperti area perkantoran (Liliana, 

2018). Berdasarkan penelitian (Barraza, 2020) 

beberapa rumah sakit umum di Meksiko 

menerapkan 5R untuk memecahkan masalah 

operasional dalam sistem kesehatan. Sedangkan 

pada penelitian (Barraza, 2009), penerapan 5R 

di pemerintah daerah Spanyol dapat mencapai 

perbaikan signifikan dalam proses kerja dan 

layanan publik. Hasil penelitian (Nusannas, 

2016) menyebutkan bahwa terbentuknya 

budaya 5R yang baik sesuai harapan dapat 

menjadi mekanisme yang efektif dalam 

menemukan potensi perbaikan dari yang 

berskala kecil maupun besar karena aktifitas 5R 

yang konsisten dan efektif akan mampu 

menemukan aspek pemborosan yang ada 

disetiap lingkungan kerja.  

Berdasarkan hasil penelitian 

(Puvanasvaran, 2012) didapatkan hasil yang 

menyebutkan bahwa setelah penerapan 5R 

dapat mengurangi pemborosan waktu dalam 

mencari barang sebesar 50%. Biaya yang 

digunakan untuk limbah barang cacat berkurang 

lebih dari 50% yaitu sebesar 97,62%. Persentase 

kecelakaan kerja juga berhasil dikurangi lebih 

dari 50% yaitu 87,5%. Efisiensi kerja meningkat 

karena menghilangkan kekacauan, kotoran dan 

serpihan. Moralitas pekerja juga meningkat 

karena keterlibatan mereka dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja untuk 

keuntungan mereka sendiri sehingga pekerjaan 

lebih mudah dan tidak membuat stres. 

Berdasarkan hasil penelitian Nelfiyanti (2018) 

dalam (Mayadilanuari, 2020) menyebutkan 

bahwa penerapan 5R cukup efektif dalam 

mengeliminasi bahaya dan membantu pekerja 

menyelesaikan pekerjaan dengan aman dan 



 

Nia, N, S., Anik, S. / Penerapan 5R Pegawai / HIGEIA 5 (4) (2021) 

517 

nyaman. Sedangkan pada penelitian (Endiarni, 

2020) menyebutkan bahwa penerapan 5R dapat 

mengefesiensi waktu untuk masing-masing hasil 

produksi menjadi 20 menit, lingkungan kerja 

menjadi lebih rapi, ringkas, dan bersih. Hasil 

penelitian (Liliana, 2018) penerapan 5R di 

Lembaga Pemerintah K Jakarta dapat 

meningkatkan efisiensi kerja pegawai dilihat 

dari kecepatan menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggung jawab pekerjaan. Selain itu, 

produktivitas antara kinerja dan waktu sangat 

berpengaruh terhadap hasil pekerjaan.  

Penerapan 5R sendiri membutuhkan 

keterlibatan semua pihak agar pelaksanaannya 

berjalan dengan baik dan sesuai. Apabila 

pelaksanaan tidak lancar, maka nantinya akan 

mengalami kesulitan. Hasil penelitian (Kartika, 

2011) menyebutkan ada beberapa faktor yang 

menyebabkan karyawan masih mengalami 

kesulitan dalam menerapkan 5R. Faktor-faktor 

tersebut antara lain adalah kurangnya kesadaran 

karyawan, kurangnya kerjasama, kurangnya 

pengetahuan mengenai 5R, keterbatasan 

fasilitas penunjang serta faktor dukungan dari 

leader produksi. Penelitian (Kareem, 2017), 

menyebutkan bahwa empowerment, pelatihan, 

instruksi dan perintah serta faktor psikologi 

yang teridiri dari motivasi dan moral, rasa takut 

akan keselamatan kerja dan beban kerja, serta 

kesdaran dan tanggung jawab mempengaruhi 

kelancaran dalam penerapan 5R.  

Salah satu lembaga pemerintah yang 

menerapkan 5R adalah Balai Keselamatan 

Kerja Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan studi 

pendahuluan, data jumlah pengujian pada tahun 

2019 rata-rata dilakukan 6 pengujian dengan 

beberapa parameter per uji pada 26 perusahaan 

dari seluruh daerah Jawa Tengah setiap 

bulannya. Banyaknya permintaan uji menuntut 

para pekerja harus cepat dalam menyiapkan 

berbagai peralatan yang akan dibawa sebelum 

berangkat ke lokasi. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2020, di 

ruang penyimpanan Balai Keselamatan Kerja 

Provinsi Jawa Tengah belum melaksanakan 

metode 5R sesuai dengan tahapan yang ada.  

Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu lokasi penelitian 

serta variabel yang diteliti diantaranya 

komitmen, empowerment, komunikasi, 

pengetahuan, tingkat pendidikan, motivasi 

kerja, dan penerapan 5R oleh pegawai di ruang 

penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saya faktor yang berhubungan 

dengan penerapan 5R pegawai di ruang 

penyimpanan Balai Keselamatan Kerja Provinsi 

Jawa Tengah.  

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah observasional 

analitik dan desain penelitian yang digunakan 

yaitu cross sectional. Penelitian dilakukan di Balai 

Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah pada 

bulan Januari 2021. Variabel penelitian terdiri 

dari: 1) komitmen, 2) empowerment, 3) 

komunikasi, 4) pengetahuan, 5) tingkat 

pendidikan, 6) motivasi kerja, dan 7) penerapan 

5R. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling dan 

diperoleh sampel sebanyak 35 orang. 

Responden penelitian ditentukan berdasarkan 

kriteria inklusi yaitu: 1) pekerjaan melibatkan 

ruang penyimpanan Balaik Keselamatan Kerja 

Provinsi Jawa Tengah, 2) termasuk dalam 

anggota kelompok pengujian, 3) pekerja dalam 

keadaan sehat dan berada di kantor, 4) bersedia 

menjadi responden dan kooperatif, dan kriteria 

eksklusi yaitu: 1) karyawan yang pekerjaannya 

tidak melibatkan ruang penyimpanan, 2) tidak 

berada di kantor, 3) tidak bersedia menjadi 

responden.  

Teknik pengambilan data pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara pengisian kuesioner, 

observasi, dan dokumentasi. Sumber data 

primer diperoleh dengan wawancara dan 

observasi dengan bantuan kuesioner dan lembar 

observasi. Selain itu, data sekunder yang 

diperoleh dari instansi terkait gambaran umum 

instansi, laporan instansi, rekapitulasi jumlah 

uji, data inventaris alat dan bahan, dan 

dokumen lain yang mendukung. Teknik analisis 

data menggunakan analisis univariat dan 

bivariate dengan uji statistic chi-square untuk 

mengetahui hubungan variabel bebas dan 

variabel terikat. Penelitian ini melibatkan 
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manusia sehingga wajib mempunyai ethical 

clearance, nomor register ethical clearance 

penelitian ini yaitu 196/KEPK/EC/2020.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

distribusi data responden berdasarkan 

komitmen, empowerment, komunikasi, 

pengetahuan, tingkat pendidikan, motivasi kerja 

dan penerapan 5R. Dari hasil penelitian 

menunjukkan sebanyak 20 responden (57,1%) 

memiliki komitmen yang baik, sedangkan 15 

responden (42,9%) memiliki komitmen yang 

kurang. Responden dengan empowerment baik 

sebanyak 26 orang (74,3%), sedangkan 

responden dengan empowerment kurang 

sebanyak 9 orang (25,7%). Hasil penelitian juga 

menunjukkan sebanyak 19 responden (54,3%) 

memiliki komunikasi yang baik, sedangkan 

sebanyak 16 responden (45,7%) memiliki 

komunikasi yang kurang. Hasil distribusi 

pengetahuan menunjukkan sebanyak 28 

responden (80%) memiliki pengetahuan 

mengenai 5R yang baik, sedangkan sebanyak 7 

responden (20%) memiliki tingkat pengetahuan 

yang kurang. Sebanyak 31 responden (88,6%) 

memiliki tingkat pendidikan tinggi, sedangkan 

sebanyak 4 responden (11,4%) memiliki tingkat 

pendidikan menengah. Diketahui responden 

dengan motivasi kerja baik sebanyak 25 orang 

(71,4%), sedangkan responden dengan motivasi 

kerja kurang sebanyak 10 orang (28,6%). Hasil 

penelitian juga menunjukkan sebanyak 17 

responden (48,6%) menerapkan 5R dengan baik, 

sedangkan 18 orang responden (51,4%) 

memiliki tingkat penerapan 5R yang kurang. 

Pada tabel 2, data hasil analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square menyatakan bahwa 

hubungan antara komitmen dengan 

penerapan5R diperoleh nilai p-value = 0,625 (p-

value > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara komitmen 

pegawai dengan penerapan 5R di ruang 

penyimpanan Balai keselamatan kerja Provinsi 

Jawa Tengah. Penerapan 5R yang kurang baik 

terjadi pada responden yang memiliki komitmen 

organisasi yang baik (55%) maupun komitmen 

organisasi yang kurang (46,7%). Hasil penelitian 

(Angelis, 2011) menyebutkan bahwa hubungan 

komitmen karyawan dan implementasi 5R 

adalah non linier yang menunjukkan tiga tahap. 

Zona penurunan komitmen terjadi pada tahap 

awal dan tengah implementasi. Keberhasilan 

penerapan 5R bergantung pada efektivitas 

manajemen dalam merancang dan 

mengoperasikan metode 5R. Praktik penerapan 

5R merupakan elemen utama dari metode 5R. 

Oleh karena itu, manajemen merupakan 

penentu tingkat mikro yang paling penting 

dalam pelaksanaannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian 

Variabel Penelitian Deskripsi Frekuensi N=35 Persentase (%) 

Komitmen Kurang 15 42,9 

Baik 20 57,1 
Empowerment Kurang 9 25,7 

Baik 26 74,3 

Komunikasi Kurang 16 45,7 
Baik 19 54,3 

Pengetahuan Kurang 7 20 

Baik 28 80 
Tingkat Pendidikan Pendidikan Dasar 0 0 

Pendidikan Menengah 4 11,4 

Pendidikan Tinggi 31 88,6 

Motivasi Kerja Kurang 10 28,6 
Baik 25 71,4 

Penerapan 5R Kurang 18 51,4 

Baik 17 48,6 

Memuaskan 0 0 
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(Benkarim and Imbeau, 2021) menyatakan 

bahwa komitmen berkontribusi secara signifikan 

terhadap keberhasilan penerapan 5R. Namun 

demikian dalam penelitian tersebut dikatakan 

bahwa komitmen ini sangat bergantung pada 

pemahaman karyawan mengenai 5R. Apabila 

tujuan dan prinsip 5R dipahami dengan benar 

oleh atasan dan dijelaskan secara memadai 

kepada karyawan, penerapan 5R kemungkinan 

akan berkembang kedepannya. Kuatnya 

komitmen karyawan terhadap organisasi tidak 

menjamin keberhasilan penerapan 5R di tempat 

kerja. Hal ini dikarenakan penerapan 5R sendiri 

memerlukan kerja sama secara kelompok yang 

disertai dukungan secara konsisten oleh 

manajemen puncak serta keterlibatan semua 

karyawan di tempat kerja (Nusannas, 2016). 

Kunci pelaksanaan 5R adalah komitmen dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Dimana 

komitmen berkaitan erat dengan pimpinan, 

sedangkan kepedulian berhubungan erat dengan 

karyawan. Pelaksanaannya sendiri 

membutuhkan struktur, sistem dan sumber daya 

yang tersedia. Tahap pelaksanaan 5R yang 

terpenting berada pada tahap awal yaitu 

komitmen tertulis dari pimpinan, pembentukan 

struktur organisasi pekasanaan 5R serta 

sosialisasi kepada seluruh karyawan (Widiastuti, 

2019).  

Pada penelitian ini, pelaksanaan 5R tidak 

dibarengi dengan adanya komitmen secara 

tertulis dari pimpinan serta belum dibentuknya 

tim pengurus 5R yang menunjukkan bahwa 

komitmen dari manajemen mengenai 

pelaksanaan 5R masih kurang. Hal inilah yang 

membuat penerapan 5R belum bisa dijalankan 

dengan maksimal meskipun karyawan memiliki 

komitmen dan kepedulian yang tinggi terhadap 

organisasi. Hasil kuesioner pada penelitian 

didapatkan bahwa sebanyak (54,1%) responden 

memiliki komitmen organisasi yang baik yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan 

memiliki keinginan untuk berperilaku sesuai 

dengan apa yang diinginkan organisasi 

(Wuryani, 2013)  

Data analisis hubungan empowerment 

dengan penerapan 5R menggunakan uji fisher 

diperoleh p-value 0,711 (p-value > 0,05), sehingga 

diketahui bahwa tidak terdapat hubungan 

antara empowerment dengan penerapan 5R di 

Balai Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Kareem, 2017) yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan antara empowerment dengan 

penerapan 5R (p=0,184) dimana hal tersebut 

terutama disebabkan oleh fakta bahwa 

karyawan tidak diberikan kebebasan yang cukup 

dan otonomi oleh pengawas untuk bekerja 

secara mandiri dalam melaksanakan tugas 5R. 

Selain itu, pada salah satu pabrik milik 

pemerintah ditemukan masalah terhadap 

hubungan manajer dan bawahan dimana para 

karyawan menolak instruksi dan perintah 

terutama ketika sesuatu yang baru harus dimulai 

atau diimplementasikan karena mereka merasa 

tidak yakin tentang implementasi yang tepat.  

Hasil penelitian (Maarof, 2016) 

menyebutkan bahwa dalam menerapkan 5R, 

perusahaan perlu menekankan keterlibatan 

karyawan dengan beberapa tingkat 

pemberdayaan yang diberikan untuk 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah di 

tempat kerja. Hal ini dikarenakan, melalui 

pemberdayaan yang diberikan manajemen 

puncak, karyawan akan mulai merasa bahwa 

mereka juga ikut dalam pengambilan keputusan 

dan proses perbaikan. Empowerment sendiri 

merupakan proses membangun dedikasi serta 

komitmen yang tinggi sehingga organisasi bisa 

lebih efektif untuk mencapai tujuannya 

(Leovani, 2017). Untuk mewujudkan 

empowerment yang baik, manajemen maupun 

karyawan perlu selaras dalam mengembangkan 

lingkungan dan kerja sama agar kinerja 

organisasi berhasil. Dari hasil penelitian, 

sebanyak (74,3%) responden memiliki 

empowerment yang baik. Namun penerapan 5R 

ysng kurang baik terjadi pada responden dengan 

empowerment kurang (44,4%) maupun 

responden dengan empowerment baik (53,8%).  

Menurut (Aghavirdy, 2015) empowerment 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

faktor individu yang terdiri dari attitude, 

motivasi kerja, dan komitmen, serta faktor 

organisasi yang terdiri dari struktur organisasi, 

budaya kerja, gaya kepemimpinan, pemegang 
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otoritas, pelatihan, kejelasan dari perspektif dan 

tujuan organisasi, pengayaan pekerjaan, dan 

reward. Dalam penerapannya, 5R memerlukan 

kerjasama yang berkesinambungan antar semua 

anggota organisasi dari manajemen puncak 

sampai anggota. Oleh karena itu organisasi 

perlu membentuk program pemberdayaan 

mengenai 5R yang mencakup unsur delegasi 

dan partisipasi dimana pemberdayaan 

merupakan proses top-down manajemen. 

Pemberdayaan dapat dilakukan dengan 

membagikan informasi mengenai 5R dan 

dikomunikasikan melalui rencana atau tugas 

tertentu yang berhubungan dengan 5R dengan 

melibatkan karyawan. Manajemen juga dapat 

menawarkan kesempatan pelatihan yang 

relevan serta menerapkan sistem reward (Deni, 

2019). 

Hasil analisis bivariat hubungan 

komunikasi dengan penerapan 5R 

menggunakan uji chi-square diperoleh p-value = 

0,877 (p-value > 0,05), sehingga diketahui bahwa 

tidak terdapat hubungan antara komunikasi 

dengan penerapan 5R di ruang penyimpanan 

Balai Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

5R yang kurang baik terjadi pada responden 

dengan komunikasi kurang (50%) maupun 

responden dengan komunikasi yang baik 

(52,6%). Komunikasi merupakan cara suatu 

organisasi untuk memahami dan 

mengkoordinasikan kegiatan mereka. 

Komunikasi memungkinkan para anggota saling 

mempengaruhi untuk mengubah pola pikir dan 

pola perilaku dalam rangka mewujudkan tujuan 

organisasi (Manopo, 2014). Komunikasi dalam 

organisasi sendiri meruoakan suatu proses 

untuk menciptakan dan saling menukar pesan 

dalam suatu jaringan hubungan yang saling 

bergantung untuk mengatasi lingkungan yang 

tidak pasti (Ami Muhammad, 1995 dalam 

(Manopo, 2014)).  

Komunikasi memegang peran yang vital 

dalam organisasi dimana komunikasi organisasi 

menjadi sistem aliran yang menghubungjan dan 

meningkatkan kinerja antar fungsi/bagian 

dalam suatu organisasi sehingga tujuan dan 

sinergi organisasi dapat tercapai (Sulistyo P, 

2020). Sebagai budaya kerja, peran terbesar 

penyampaian komunikasi penerapan 5R adalah 

dari manajemen puncak ke anggota. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (54,3%) 

responden memiliki komunikasi organisasi yang 

baik. Namun, tanpa adanya penyampaian 

komunikasi yang baik terkait penerapan 5R oleh 

manajemen puncak, kegiatan tidak dapat 

dilaksanakan sebagaimana mestinya. Bentuk-

bentuk kegiatan komunikasi dari atasan ke 

bawahan terkait penerapan 5R harus 

dilaksanakan untuk menghindari kesalah 

pahaman ketika komunikasi antar anggota 

organisasi. Bentuk komunikasi dapat dilakukan 

dengan pengarahan (briefing), sosialisasi, 

pelatihan, serta media visual berisi informasi  

(Citra, 2019). 

Dari hasil analisis hubungan pengetahuan 

dengan penerapan 5R menggunakan analisis 

bivariate dengan uji fisher diperoleh p-value = 

0,008 (p-value < 0,05), sehingga diketahui bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 

penerapan 5R di ruang penyimpanan Balai 

Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah. 

Penerapan 5R yang kurang baik terjadi pada 

responden dengan pengetahuan kurang (100%) 

dan responden dengan pengetahuan baik (39, 

3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian  (Rahayu, 2015) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan berhubungan dengan 

penerapan manajemen budaya K3 dengan hasil 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

rendah memiliki risiko 9,133 kali tidak 

menerapkan manajemen budaya K3 

dibandingkan responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik.  

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

yang didapatkan dari pengalaman atau 

penghindaran terhadap sesuatu. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan teori perilaku oleh Lawrence 

Green dimana pengetahuan merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang. Perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih bertahan lama daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan 

(Notoatmodjo, 2007). Penelitian (Hanifa, 2017) 

menyebutkan bahwa penerapan upaya K3 yang 

baik dipengaruhi oleh pengetahuan termasuk di  
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Tabel 2. Hasil analisis statistik hubungan variabel bebas dengan penerapan 5R 

Variabel 

Penerapan 5R 

P value Kurang Kurang 

N % N % 

Komitmen      

Kurang 7 46,7 8 53,3 0,625 

Baik 11 55 9 45  
Empowerment      

Kurang 4 44,4 5 55,6 0,711 

Baik 14 53,8 12 56,2  
Komunikasi      

Kurang 8 50 8 50 0,877 

Baik 10 52,6 9 47,4  

Pengetahuan      
Kurang 7 100 0 0 0,008 

Baik 11 39,3 17 60,7  

Tingkat Pendidikan      
Pendidikan Menengah 3 75 1 25 0,603 

Pendidikan Tinggi 15 48,4 16 51,6  

Motivasi Kerja      

Kurang 4 40 6 60 0,471 
Baik 14 56 11 44  

 

dalamnya dukungan lingkungan dan regulasi 

yang diterapkan. Pengetahuan sendiri dapat 

diperoleh melalui pengalaman, baik 

pengalaman sendiri maupun bersama orang lain 

yang tidak hanya didapatkan dari suatu instansi 

namun bisa juga didapatkan dari tempat lain. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian (Ni’matu, 2019) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan mempengaruhi penerapan 

5R di tempat kerja. Dengan pengetahuan yang 

baik mengenai 5R diharapkan bahwa perilaku 

5R dapat diterapkan dan menjadi suatu 

kebiasaan sehingga menjadi budaya di 

lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil analisis hubungan 

tingkat pendidikan denan penerapan 5R 

menggunakan uji fisher diperoleh p-value = 0,603 

(p-value > 0,05), sehingga diketahui bahwa tidak 

terdapat hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan penerapan 5R di ruang penyimpanan 

Balai Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah. 

Dalam penelitian ini sebanyak (88,6%) 

responden memiliki tingkat pendidikan tinggi 

dan sebanyak (11,4%) memiliki tingkat 

pendidikan menengah.  

Menurut (Dawey, 2008) dalam 

(Endriastuty, 2018) pendidikan merupakan 

suatu proses pembaharuan makna pengalaman. 

Secara normative, pendidikan dianggap sebagai 

modal dasar dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Salah satu tujuan pendidikan sendiri 

yaitu dapat menyiapkan seseorang agar mampu 

dan terampil dalam bidang pekerjaannya. 

Dalam dunia kerja sendiri pendidikan seringkali 

menjadi syarat yang penting karena tingkat 

pendidikan dianggap akan mencerminkan 

pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam 

bekerja.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Setiarsih, 2017) bahwa tingkat 

pendidikan tidak berhubungan dengan perilaku 

pekerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Endang, 2016) juga mengungkapkan bahwa 

tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan 

perilaku K3 para pekerja. Berdasarkan teori 

perilaku, seharusnya tingkat pendidikan 

mempengaruhi perilaku pekerja. Namun dalam 

hal ini, seseorang dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi belum tentu memiliki pegetahuan 

dan pengalaman (Martiana, 2021). Oleh karena 

itu, organisasi dapat meningkatkan pengalaman 

karyawan terutama terkait penerapan 5R.  

Hasil analisis hubungan motivasi kerja 

dengan penerapan 5R menggunakan uji fisher 

diperoleh p-value = 0,471 (p-value > 0,05), 

sehingga diketahui bahwa tidak terdapat 
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hubungan antara motivasi kerja dengan 

penerapan 5R di ruang penyimpanan Balai 

Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah. 

Penerapan 5R yang kurang baik terjadi pada 

responden dengan motivasi kerja kurang (40%) 

maupun responden dengan motivasi kerja baik 

(56%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Rosnasari, 2017) yang menyebutkan 

bahwa tidak ada hubungan antara motivasi 

dengan penerapan program 5R (p=0,724). 

Motivasi kerja merupakan rasa 

antusiasme atau dorongan dari individu untuk 

menyelesaikan kegiatan yang berhubungan 

dengan pekerjaannya. Motivasi kerja juga dapat 

dikatakan sebagai suatu proses dimana satu 

individu memiliki kemauan untuk memenuhi 

dirinya sendiri (Said, 2015). Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

kerja yang baik dari karyawan tidak menjamin 

terjadinya penerapan 5R yang baik. Hasil 

penelitian (Zuhdina, 2013) menyebutkan bahwa 

motivasi kerja (intrinsik dan ekstrinsik) 

karyawan baik tinggi maupun rendah ternyata 

kurang begitu berperan penting dalam 

pelaksanaan program keselamatan dan 

kesehatan kerja menjadi lebih baik. Terdapat 

dua jenis faktor yang mendorong seseorang 

untuk berusaha mencapai kepuasan dan 

menjauhkan diri dari ketidak puasan, yaitu 

faktor motivator (intrinsik) dan faktor hygiene 

(ekstrinsik). Faktor intrinsik meliputi pengakuan 

dari orang lain, prestasi, tanggung jawab, 

peluang untuk berkembang serta kepuasan 

kerja. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi 

kompensasi, kondisi kerja, prosedur kerja, 

keamanan dan keselamatan kerja, supervise 

teknis dan hubungan interpersonal (Munandar, 

2001).   

Menurut  (Lukman, Aziz & Zakaria, 

2009) dalam (Juhari, 2011) menyebutkan bahwa  

motivasi dalam menerapkan 5R dipengaruhi 

oleh 4 faktor yaitu budaya organisasi, dukungan 

serta peran manjemen, keterlibatan karyawan 

serta pelatihan mengenai 5R. Sedangkan 

menurut (Gonvindarajulu & Daily, 2004) dalam 

(Juhari, 2011) menyebutkan bahwa motivasi 

karyawan sebagai upaya perbaikan lingkungan 

dipengaruhi oleh komitmen manajemen 

puncak, empowerment karyawan, reward, feedback 

and review, serta kinerja lingkungan. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan 

dengan penerapan 5R di ruang penyimpanan 

Balai Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah 

adalah pengetahuan. Seluruh responden dengan 

tingkat pengetahuan kurang mengenai 5R 

memiliki tingkat penerapan 5R yang kurang. 

Pengetahuan pegawai mengenai 5R dapat 

ditingkatkan dengan mengadakan kegiatan 

sosialisasi atau workshop mengenai penerapan 

5R atau dengan pelatihan 5R secara berkala 

minimal satu tahun sekali. Selain itu juga perlu 

memperbanyak media promosi baik secara lisan 

maupun tulisan mengenai prosedur penerapan 

5R yang benar di lingkungan kerja.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan antara variabel pengetahuan 

pegawai dengan penerapan 5R (p value=0,008) 

serta tidak ada hubungan antara variabel 

komitmen, empowerment, komunikasi, tingkat 

pendidikan, dan motivasi kerja dengan 

penerapan 5R pegawai di ruang penyimpanan 

Balai Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah.  

Saran yang diberikan kepada Balai 

Keselamatan Kerja Provinsi Jawa Tengah 

terutama untuk Seksi Pelayanan Teknis dan 

Seksi Penyelanggaran dan Pemberdayaan yaitu 

dengan mengadakan kegiatan seperti sosialisasi 

penerapan 5R dan workshop 5R secara berkala 

serta mengadakan pelatihan 5R minimal 1 

tahun sekali. Saran bagi pegawai yaitu dengan 

mengikuti dengan seksama kegiatan terkait 5R 

yang diadakan oleh instansi tempat bekerja 

maupun kegiatan 5R dari luar instansi. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian 

lebih lanjut dengan menambahkan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi penerapan 5R di 

tempat kerja. 
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